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Abstrak	

Fisioterapi	 berperan	 penting	 dalam	 meningkatkan	 pemahaman	 pekerja	 konstruksi	 mengenai	
pencegahan	Low	Back	Pain	(LBP),	yang	sering	terjadi	akibat	posisi	kerja	yang	tidak	baik.	Keselamatan	dan	
kesehatan	kerja	(K3)	merupakan	aspek	penting	dalam	industri	konstruksi,	di	mana	kecelakaan	kerja	dan	
masalah	kesehatan	muskuloskeletal,	 termasuk	LBP,	masih	sering	terjadi.	Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	
memberikan	 penyuluhan	 terkait	 gejala,	 penyebab,	 dan	 pencegahan	 LBP	 kepada	 22	 pekerja	 konstruksi	
melalui	 metode	 observasi	 dan	 wawancara.	 Penyuluhan	 dilakukan	 pada	 tanggal	 15	 Maret	 2025,	
menggunakan	 media	 leaflet	 dan	 kuesioner	 sebagai	 alat	 ukur	 efektivitas.	 Hasil	 evaluasi	 menunjukkan	
peningkatan	yang	signifikan	dalam	pengetahuan	pekerja	 tentang	LBP,	di	mana	persentase	pemahaman	
meningkat	dari	40%	sebelum	penyuluhan	menjadi	100%	setelahnya.	Temuan	ini	menekankan	pentingnya	
pendidikan	dalam	mencegah	LBP	di	kalangan	pekerja	konstruksi,	serta	perlunya	penerapan	pengetahuan	
yang	diperoleh	dalam	praktik	kerja	sehari-hari.	
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Abstract	
	

Physiotherapy	 plays	 an	 important	 role	 in	 improving	 construction	 workers'	 understanding	 of	 the	
prevention	of	Low	Back	Pain	(LBP),	which	often	occurs	due	to	poor	working	positions.	Occupational	safety	
and	 health	 (OHS)	 is	 an	 important	 aspect	 in	 the	 construction	 industry,	 where	 work	 accidents	 and	
musculoskeletal	 health	 problems,	 including	 LBP,	 still	 often	 occur.	 This	 study	 aims	 to	 provide	 counseling	
related	to	the	symptoms,	causes,	and	prevention	of	LBP	to	22	construction	workers	through	observation	and	
interview	methods.	Counseling	was	 conducted	on	March	15,	2025,	using	 leaflets	and	questionnaires	as	a	
measure	of	effectiveness.	The	evaluation	results	showed	a	significant	increase	in	workers'	knowledge	of	LBP,	
where	the	percentage	of	understanding	increased	from	40%	before	counseling	to	100%	after.	These	findings	
emphasize	the	importance	of	education	in	preventing	LBP	among	construction	workers,	as	well	as	the	need	
to	apply	the	knowledge	gained	in	daily	work	practices	
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1.	PENDAHULUAN		
Fisioterapi	 merupakan	 jenis	 pelayanan	 kesehatan	 yang	 ditujukan	 untuk	 individu	 atau	

kelompok,	 bertujuan	mengembangkan,	 memelihara,	 dan	memulihkan	 gerakan	 serta	 fungsi	
tubuh	 sepanjang	 kehidupan	 (Milenia	 &	 Rahman,	 2021).	 Salah	 satu	 pendekatan	 dalam	
pelayanan	fisioterapi	untuk	meningkatkan	pemahaman	pekerja	konstruksi	mengenai	edukasi	
pencegahan	 low	back	pain	pada	pekerja	konstruksi.	Keselamatan	dan	kesehatan	kerja	 (K3)	
adalah	aspek	krusial	dalam	industri	dan	konstruksi.	Upaya	menjaga	K3	merupakan	tanggung	
jawab	bersama	antara	pekerja	dan	pengusaha,	demi	terciptanya	lingkungan	kerja	yang	aman,	
sehat,	 dan	 produktif.	 Namun	 dalam	 praktiknya,	 masih	 terjadi	 kecelakaan	 kerja	 yang	
mengakibatkan	cedera,	kehilangan	anggota	tubuh,	dan	bahkan	kematian	(Chan	et	al.,	2023).	
Berdasarkan	 analisis	 data	 mengenai	 kecelakaan	 kerja	 dan	 Penyakit	 Akibat	 Kerja	 (PAK),	
terdapat	kecenderungan	peningkatan	jumlah	kasus	setiap	tahunnya.	Pada	tahun	2021,	tercatat	
234.370	 kasus	 yang	 mengakibatkan	 kematian	 sebanyak	 6.552	 pekerja,	 meningkat	 sebesar	
5,7%	dibandingkan	tahun	2020.	Oleh	karena	itu,	penerapan	keselamatan	dan	kesehatan	kerja	
(K3)	dalam	sektor	konstruksi	perlu	dilakukan	untuk	meningkatkan	kinerja	dan	mengurangi	
risiko	kecelakaan	kerja	(Bustamin	et	al.,	2023).	

Low	Back	Pain	(LBP)	merupakan	salah	satu	gangguan	muskuloskeletal	yang	disebabkan	
oleh	posisi	kerja	yang	tidak	baik,	seperti	mengangkat	beban	yang	melebihi	kemampuan	tubuh	
pada	 pekerja	 lapangan.	 Posisi	 kerja	 semacam	 ini	 dapat	 menyebabkan	 berbagai	 masalah	
kesehatan	terkait	muskuloskeletal,	termasuk	Low	Back	Pain	(LBP)	(Usdayana	et	al.,	2024).	LBP	
disebabkan	 oleh	 degenerasi	 diskus	 serta	 artropati	 pada	 sendi	 faset	 atau	 sendi	 sakroiliaka,	
bersama	dengan	cedera	pada	jaringan	lunak	di	batang	tubuh	atau	bagian	mana	pun	dari	tulang	
belakang.	 Ketidakstabilan	 tulang	 belakang	 dapat	 membatasi	 kekuatan	 otot,	 daya	 tahan,	
kekakuan,	dan	jarak	gerak	aktif	(Anwar	et	al.,	2019).	Pada	dasarnya,	mekanisme	timbulnya	LBP	
disebabkan	 oleh	 adanya	 stimulus	 nyeri	 yang	 dipadukan	 dengan	 sensasi	 nyeri,	 yang	 pada	
akhirnya	mengakibatkan	terjadinya	LBP	(Tedeschi	et	al.,	2025).	Menurut	International	Labour	
Organization	(ILO),	diperkirakan	secara	global	terjadi	337	juta	kecelakaan	kerja	dan	2,3	juta	
kematian	 kerja	 akibat	 setiap	 tahunnya	 (ILO,	 2020).	 Di	 seluruh	 dunia,	 hampir	 setiap	 tahun	
sekitar	250	juta	pekerja	mengalami	cedera,	150	juta	pekerja	terpapar	penyakit	akibat	kerja,	
dan	 lebih	 dari	 1,1	 juta	 pekerja	meninggal.	 Diperkirakan	 antara	 60%	 hingga	 80%	 populasi	
dewasa	pernah	mengalami	nyeri	punggung	bawah	(Usdayana	et	al.,	2024).	

Dapat	dilihat	 bahwa	masih	banyak	kejadian	kecelakan	kerja	dan	hampir	 sebagian	dari	
kecelakan	kerja	ini	para	pekerja	mengalami	nyeri	punggung	bawah.	LBP	sering	dialami	para	
pekerja	 konstruksi	 dimana	 pekerjaan	 yang	 dilakukan	 lebih	 banyak	 mengangkat	 dan	
melakukan	gerakan	berulang	dalam	waktu	yang	lama.	Pada	kegiatan	penyuluhan	ini	bertujuan	
untuk	menambah	pengetahuan	mengenai	gejala,	pencegahan,	serta	penanganan	LBP	kepada	
pekerja	konstruksi.	

	
2.	METODE		

Penyuluhan	 ini	 dilakukan	 secara	 langsung	 di	 Lokasi	 proyek	 pembangunan	 pada	 bulan	
Sabtu,	15	Maret	2025	dengan	melakukan	observasi	tentang	target	sasaran	penyuluhan	materi	
pencegahan	LBP	pada	pekerja	proyek	konstruksi.	Peserta	dari	penyuluhan	ini	22	orang	yang	
bertujuan	 untuk	 memberikan	 edukasi	 pencegahan	 LBP	 pada	 pekerja	 proyek	 konstruksi.	
Metode	yang	dilakukan	dengan	cara	observasi	dan	wawancara	singkat	kepada	para	pekerja.	

Adapun	langkah-langkah	yang	dilakukan	dalam	kegiatan	penyuluhan	sebagai	berikut:		
a. Tahap	 persiapan:	 (1)	 Melakukan	 observasi	 kelelahan	 kerja	 proyek,	 (2)	 Meminta	 izin	

kepada	ketua	proyek,	dan	(3)	Melakukan	kegiatan	penyuluhan.	
b. Tahap	 Pelaksanaan:	 (1)	 Melakukan	 kegiatan	 penyuluhan	 dengan	 media	 leaflet,	 (2)	
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Menyiapkan	kuesioner	tentang	materi	yang	disampaikan	kepada	sampel,	(3)	Melakukan	
sesi	 wawancara	 singkat	 kepada	 para	 pekerja,	 dan	 (4)	 Melakukan	 pengambilan	
dokumentasi	setiap	kegiatan.	
	
Setelah	terlaksananya	penyuluhan	pada	hari	Sabtu,	15	Maret	2025	dengan	metode	leaflet	

dan	penjelasan	singkat	tentang	isi	leaflet	yang	mudah	dipahami	oleh	para	pekerja.	Materi	yang	
disampaikan	 berupa	 pengertian,	 penyebab,	 penanganan,	 serta	 pencegahan	 LBP.	 Pemberian	
kuesioner	sebagai	pre-test	dan	post-test	yang	berisi	beberapa	pertanyaan	yang	sama	sebagai	
alat	ukur	tingkat	pengetahuan	para	responden	sebelum	dan	sesudah	diberikan	penyuluhan.	

	

	
Gambar	1.	Media	edukasi	leaflet	

	
3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Dalam	penyuluhan	 yang	dilakukan	pada	para	pekerja	 proyek	 tentang	pencegahan	LBP	
pada	pekerja	proyek	konstruksi	yang	dilaksanakan	pada	Sabtu	15	Maret	2025.	Kegiatan	 ini	
bertujuan	untuk	menambah	wawasan	para	pekerja	terkait	pencegahan	LBP	yang	mencakup	
pengertian,	penyebab,	penanganan,	serta	pencegahan	LBP.	Untuk	mengetahui	keefektifitasan	
dari	 kegiatan	 penyuluhan	 yang	 telah	 dilakukan,	 evaluasi	 dilakukan	 sebelum	 dan	 sesudah	
dilakukan	nya	edukasi	sebagaimana	yang	tertera	dalam	tabel	dibawah	ini:		
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Tabel	1.	Evaluasi	penyuluhan	sebelum	dan	sesudah	pemberian	materi	

Penguasaan	Materi	 Sebelum	
Penyuluhan	

Sesudah	
Penyuluhan	

Pengetahuan	tentang	pengertian	low	back	pain	 40%	 100%	
Pernahkah	mendapat	edukasi	tentang	low	back	pain	 0%	 100%	
Pengetahuan	tentang	penyebab	low	back	pain	 20%	 100%	
Pengetahuan	tentang	penanganan	low	back	pain	 20%	 100%	
Pengetahuan	tentang	pencegahan	low	back	pain	 0%	 100%	

	
		Berdasarkan	tabel	1	diatas	didapatkan	hasil	dari	pre-test	dan	post-test	dapat	dikatakan	

bahwa	 kegiatan	 penyuluhan	 yang	 dilakukan	 menggambarkan	 adanya	 perubahan	 dalam	
tingkat	 pemahaman	 pada	 pekerja	 proyek.	 Hasil	 dari	 pre-test	 terdapat	 5	 pertanyaan.	
Kuesioner	 yang	 diberikan	 mencakup	 dengan	 pengertian	 low	 back	 pain?,	 pernahkah	
mendapat	 edukasi	 tentang	 low	 back	 pain?,	 apa	 penyebab	 low	 back	 pain?,	 bagaimana	
penanganan	 low	back	pain?,	 dan	bagaimana	pencegahan	 low	back	pain?.	Didapatkan	data	
pertanyaan	 pertama	 2	 pekerja	menjawab	 benar	 dan	 20	 pekerja	 	 tidak	 benar,	 pertanyaan	
kedua	22	pekerja	tidak	benar,	pertanyaan	ketiga	1	pekerja	benar	dan	21	pekerja	tidak	benar,	
pertanyaan	 keempat	 1	 pekerja	 benar	 dan	 21	 pekerja	 tidak	 benar,	 pertanyaan	 kelima	 22	
pekerja	tidak	benar.	Hasil	diatas	didapat	sebelum	pekerja	diberikan	penyuluhan	mengenai	
pencegahan	low	back	pain.	Sedangkan	hasil	dari	post-test	didapatkan	pertanyaan	pertama	22	
pekerja	menjawab	benar,	pertanyaan	kedua	22	pekerja	menjawab	benar,	pertanyaan	ketiga	
22	pekerja	menjawab	benar,	pertanyaan	keempat	22	pekerja	menjawab	benar,	pertanyaan	
kelima	22	pekerja	menjawab	benar,	pertanyaan	kelima	22	pekerja	menjawab	benar.	Hasil	
diatas	didapatkan	setelah	para	pekerja	diberikan	penyuluhan	mengenai	pencegahan	low	back	
pain.		
Dari	 uraian	 tabel	 diatas	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 adanya	 peningkatan	 pengetahuan	

setelah	 dilakukan	 penyuluhan	 dengan	materi	mengenai	 low	 back	 pain	 pada	 para	 pekerja	
proyek	 konstruksi.	 Kegiatan	 ini	 dapat	 dinyatakan	 tercapai	 sesuai	 dengan	 target	 tujuan	
pelaksanaan	penyuluhan.	 Setelah	 evaluasi	 dilakukan	adanya	 edukasi	 kepada	para	pekerja	
agar	dapat	menerapkan	 latihan	dan	pengetahuan	mereka	pada	saat	bekerja	 supaya	dapat	
mencegah	 dan	mengurangi	 terjadinya	 low	back	 pain	 yang	 lebih	 parah.	 Berikut	 gambaran	
penyuluhan	 fisioterapi	 stase	K3	dan	ergonomi	kerja	mengenai	pencegahan	 low	back	pain	
pada	pekerja	proyek	konstruksi:	

	
Gambar	2.	Pembagian	leaflet	dan	kuesioner	
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Gambar	3.	Posisi	pekerja	saat	melakukan	pekerjaan	

	
4.	KESIMPULAN		

Pada	 kegiatan	 penyuluhan	 yang	 dilakukan	 pada	 pekerja	 konstruksi	 ini	 dapat	 dilihat	
banyak	 pekerja	 yang	 masih	 belum	 paham	 mengenai	 low	 back	 pain	 mulai	 dari	 penyebab,	
pencegahan	 serta	 mengatasi	 atau	 mengurangi	 nyeri	 dari	 low	 back	 pain.	 Namun,	 setelah	
diberikan	 penyuluhan	 para	 pekerja	 mulai	 paham	 dan	 menerapkan	 dalam	 pelaksanaan	
pekerjaan	mereka.	Dapat	disimpulkan	pada	saat	sebelum	diberikan	materi	pengetahuan	22	
responden	 hanya	 mencakup	 40%	 dari	 100%	 dan	 setelah	 dilakukanya	 penyuluhan	 100%	
responden	memahami	tentang	pencegahan	low	back	pain.	Dan	kegiatan	berjalan	dengan	lancar	
sesuai	dengan	harapan.	
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